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ABSTRAK 

 

Tujuan diadakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Current 

Ratio (CR) dan Debt to Equity Ratio terhadap Return on Asset (ROA) secara parsial 

dan secara simultan pada PT Kalbe Farma Tbk.  

Peneliti menggunakan metode Deskriptif kuantitatif, laporan keuangan yang 

diteliti pada periode 2008-2017 sedangkan regresi linier berganda digunakan untuk 

membuktikan pengaruh antar variabel.  

Hasil pengujian menunjukkan bahwa (1) Current ratio terhadap return on asset 

tidak berpengaruh siginifikan secara parsial. (2) Debt to equity ratio terhadap return on 

asset berpengaruh siginifikan secara parsial. (3) Current ratio dan debt to equity ratio 

terhadap return on asset berpengaruh siginifikan secara simultan.   

Kata Kunci: Current Ratio, Debt to Equity Ratio, dan Return on Asset  

 

ABSTRACT 

The purpose of this research is to find out the effect of Current Ratio (CR) and 

Debt to Equity Ratio on partial Return on Assets (ROA) and simultaneously at PT Kalbe 

Farma Tbk. 

Researchers use descriptive quantitative methods, financial statements 

examined in the period 2008-2017 while multiple linear regression is used to prove the 

influence between variables. 

The test results show that (1) Current ratio of return on assets has no significant 

effect partially. (2) Debt to equity ratio to return on assets has a significant effect 

partially. (3) Current ratio and debt to equity ratio to return on assets have a significant 

effect simultaneously. 

Keywords: Current Ratio, Debt to Equity Ratio, and Return on Assets 

 

PENDAHULUAN 

Kinerja keuangan merupakan suatu hal yang tidak dapat dipisahkan dari 

kondisi suatu perusahaan. Untuk menilai kinerja keuangan yang baik, diperlukan 

analisis menggunakan rasio keuangan. Hal ini perlu dilakukan untuk mengetahui 

tingkat kesehatan, keberlanjutan, serta keputusan yang harus diambil oleh 

perusahaan di masa depan”. (Willy, 2017). 

Rasio lancar adalah  persyaratan bagi kemampuan perusahaan untuk mengatasi 

kewajiban atau hutang yang tersedia, yang dengan cepat diselesaikan pada saat ini 

secara keseluruhan dengan aset lancar.   
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Rasio utang terhadap ekuitas digunakan untuk mewakili rasio utang terhadap 

ekuitas, sehingga rasio ini berguna untuk meminjam jumlah pinjaman dan dana 

perusahaan. 

Perusahaan dengan aset besar tidak dapat secara efektif dan efisien 

menghasilkan aset mereka dalam menghasilkan laba. Dalam hal profitabilitas, 

efisiensi dan efektivitas mengelola semua aset bisnis untuk menghasilkan laba dan 

kembali ke aset.   

PT. Kalbe Farma merupakan salah satu perusahaan yang berkecimpung di 

dunia farmasi dan saat ini PT. Kalbe Farma sahamnya telah tercatat di BEI 

Indonesia. Tabel 1.1 ini merupakan perkembangan laporan keuangan pada PT. 

Kalbe Farma Periode 2008-2017.  

Tabel 1.1 

 

 
Sumber : https://www.kalbe.co.id data yang sudah diolah penulis 

 

Tabel tersebut menunjukan bahwa CR mengalami fluktuasi setiap tahun 

dimana pada tahun 2013 CR terendah sebesar 283,9% CR tertinggi terjadi pada 

tahun 2017 sebesar 450,9%. Nilai DER juga mengalami naik turun dari tahun ke 

tahun diketahui DER paling rendah sebesar 7,4% tahun 2010, sedangkan DER 

tertinggi sebesar 33,1%, terjadi pada tahun 2013. Selanjutnya ROA juga mengalami 

fluktuasi dimana pada tahun 2015 sebesar 15% adalah ROA terendah, sedangkan 

pada tahun 2010 sebesar 25,2% adalah ROA tertinggi. 

Berdasarkan fenomena tersebut maka penelitian ini dimaksudkan untuk 

mengetahui Adakah pengaruh secara parsial dan secara simultan current ratio serta 

debt to equity ratio terhadap return on assets pada PT. Kalbe Farma, Tbk pada 

periode 2008-2017?     

 

LANDASAN TEORI 

A. Current Ratio 

Menurut Horne & Wachowicz (2007): "Rasio ini mewakili kesanggupan 

perusahaan untuk melunasi kewajiban lancar menggunakan aset lancar".  

 
 

https://www.kalbe.co.id/
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B. Debt to Equity Ratio  

Rasio utang terhadap ekuitas merupakan perhitungan lain yang menentukan 

kemampuan pembayaran utang jangka panjang perusahaan". (Gibson, 2008:260). 

 
C. Return on Assets 

Rasio laba bersih terhadap total aset mengukur pengembalian atas total aset 

(ROA) setelah bunga dan pajak”. (Brigham dan Houston, 2001:90). 

 
D. Kerangka Berfikir 

 
 

Gambar 1.1 

Kerangka Berfikir 

 

E. Hipotesis 

Diduga current ratio serta debt to equity ratio secara parsial dan secara simultan 

berpengaruh terhadap return on assets pada PT. Kalbe Farma, Tbk.  

 

METODOLOGI PENELITIAN  

A. Metode Yang Digunakan 

Penelitian ini dikategorikan penelitian deskriptif kuantitatif. "dianggap 

kuantitatif karena data yang digunakan adalah angka atau numerik, masalah yang 

akan diperiksa jelas dan populasinya luas", (Suryani dan Hendrayadi, 2016:189). 

B. Populasi dan Sampel  

Populasi disini adalah keseluruhan laporan keuangan PT. Kalbe Farma, Tbk. 

Sampel yang digunakan berupa laporan keuangan pada PT. Kalbe Farma, Tbk. 

Selama periode tahun 2008-2017.  

C. Metode Analisis Data 

1. Statistik Deskriptif 

Digunakan untuk memberikan gambaran informasi dalam bentuk tabel, gambar, 

simbol, ataupun grafik sehingga dapat dengan mudah dipahami dan 

diinterpretasikan.  

2. Uji Asumsi Klasik 
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a. Normalitas Data: dirancang untuk memeriksa apakah data yang digunakan 

dalam penelitian ini memiliki distribusi normal, baik  multivariat maupun 

univariat”, (Juliansyah, 2015:47). 

b. Multikolineritas Data: Tes ini diperlukan untuk menemukan terjadinya 

gejala hubungan yang tinggi atau sempurna antara masing-masing variabel 

independen.       

c. Heteroskedastisitas: berfokus pada pemeriksaan model regresi apakah 

terdapat ketidaksetaraan variasi yang terjadi dari satu residu ke observasi 

lain. 

d. Autokorelasi Data: Autokorelasi adalah suatu kondisi di mana residual 

tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya”.  

3. Regresi Linier Berganda 

Umar (2014:126) menyatakan bahwa: "data pengamatan yang biasanya dipicu 

tidak hanya oleh satu variabel tetapi juga oleh beberapa atau bahkan banyak 

variabel".  

 
4. Pengujian Hipotesis 

a. Uji Signifikan Parsial : Tujuan dari pemeriksaan T-statistik adalah untuk 

memeriksa apakah secara sendiri-sendiri variabel bebas terdapat pengaruh 

terhadap ROA.     

b. Uji Signifikan Simultan : Menguji pengaruh secara serempak signifikansi 

seluruh variabel bebas terhadap variabel ROA.       

c. Koefisien Determinasi: Pada dasarnya menentukan sejauh mana besarnya 

kontribusi variabel independen terhadap dependen. 

 

HASIL ANALISIS 

1. Hasil Statistik Deskriptif 

Tabel 1.2 

Descriptive Statistics 

 
Output pada tabel 1.2 menunjukan jumlah data yang diteliti berjumlah 10 tahun 

yaitu 2008-2017. CR menghasilkan nilai maximum 4,509 dan nilai minimum 

sebesar 2,839. mean variabel CR 3,63530 standar deviasi sebesar 0,562. DER 

menghasilkan nilai maximum 0,331 dan nilai minimum 0,074. mean DER 0,212 

dengan std deviation 0,785. Sedangkan hasil uji statistik deskriptif ROA 

menghasilkan nilai maximum 0,252 dan nilai minimum 0,148. Nilai mean ROA 

0,185 dengan std deviation 0,343.   

 

2. Hasil Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 
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Tabel 1.3 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Pada angka 0,200 > 0,05 menunjukkan asumsi model regresi untuk normalitas 

terpenuhi. 

b. Uji Multikolinearitas 

Tabel 1.4 

Uji Multikolineritas 

 
Tabel diatas menunjukan bahwa hubungan antar kedua variabel bebas 

menunjukan nilai tolerance tidak menunjukan multikolinearitas, karena nilai 

tolerance CR (0,831), dan DER (0,831), > dari 0,10. Demikian juga dari nilai 

VIF menunjukan tidak terdapat multikolinearitas, karena nilai VIF CR (1,2) dan 

DER (1,2) < 10.  

c. Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 1.5 

Uji Glesjer 

 
Dari output yang dijelaskan di atas, tampak jelas bahwa kedua variabel tidak 

menunjukkan heteroskedastisitas hal ini dilihat dari nilai Sig. > 0,05. 
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d. Uji Autokorelasi 

Tabel 1.6 

 
Angka 0,314 pada tabel 1.6 jauh lebih tinggi > 0,05, maka tidak ada gejala atau 

masalah autokorelasi. 

3. Hasil Analisis Regresi Berganda 

Tabel 1.7 

 

 
 

Persamaan penelitian ini adalah: Y=0,381- 0,03X1 - 0,392X2 

konstanta sebesar 0,381 artinya apabila CR dan DER tidak meningkat maka ROA 

akan tetap bernilai 0,381. 

Nilai regresi -0,03X1 (negatif) artinya jika CR di naikan akan menurunkan ROA 

sebesar -0,03.  

Nilai regresi -0,392X2 (negatif) artinya setiap DER di naikan maka akan 

menurunkan ROA menjadi -0,392.  

4. Hasil Pengujian Hipotesis 

a. Hasil Uji Parsial 

Tabel 1.8 

Hasil Uji Parsial 

 
Variabel CR yang ditunjukkan pada Tabel 1.8 memiliki angka sig 0,072 > 5% 

(0,05) sehingga CR (X1) tidak mempengaruhi ROA (Y) dan tidak signifikan. 

Variabel DER yang ditunjukkan pada Tabel 1.8 memiliki angka 0,006 < 5% 

(0,05) sehingga DER (X2) mempengaruhi ROA (Y) secara signifikan. 
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b. Hasil Uji Statistik F (simultan) 

Tabel 1.9 

Uji Fhitung 

 
Hasil pada tabel 1.9 diperoleh angka 0,018 < 5%, membuktikan bahwa secara 

bersamaan CR dan DER mempengaruhi ROA secara signifikan.  

c. Hasil Uji Koefisiensi Determinasi 

Tabel 1.10 

Koefisien Determinasi 

 
Berdasarkan tabel 1.10, CR (X1) dan DER (X2) selama periode 2008-2017 

memberikan pengaruh kontribusi sebesar 68,4% terhadap ROA (Y), adapun 

pengaruh yang disebabkan oleh variabel lain sebesar 31,6%. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis yang sudah di uraikan satu-persatu diatas maka ditemukan 

bahwa variabel yang memiliki pengaruh terhadap return on asset adalah variabel 

Debt to equity ratio sedangkan variabel yang tidak memiliki pengaruh terhadap 

return on asset adalah variabel Current ratio sedangkan berdasarkan pengujian 

simultan terdapat pengaruh terhadap return on asset. 

 

SARAN 

Untuk penelitian lebih lanjut, disarankan untuk meningkatkan dan menambah 

jumlah variabel selain variabel ini sehingga dapat meningkatkan koefisien 

determinasi untuk pengembalian aset. 
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